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Abstrak

Pengembangan kapasitas guru merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan,
khususnya di lingkungan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Di SMK Negeri 7 Batam, upaya
membangun kerja tim di antara guru melalui workshop menjadi strategi penting untuk menciptakan
kolaborasi yang efektif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengeksplorasi
dampak workshop dalam meningkatkan keterampilan teamwork guru serta kontribusinya terhadap
efektivitas pembelajaran. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus,
melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif terhadap 15 guru peserta workshop. Analisis
data dilakukan secara tematik dengan triangulasi untuk menjaga validitas hasil. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa workshop berhasil meningkatkan kapasitas guru dalam aspek komunikasi,
kolaborasi, dan pemecahan masalah. Sekitar 80% peserta melaporkan adanya peningkatan kepercayaan
diri dalam bekerja sama serta kemampuan mengembangkan strategi pembelajaran lintas disiplin.
Beberapa guru mulai merancang proyek kolaboratif antarjurusan yang menciptakan suasana belajar
lebih inovatif. Meskipun demikian, tantangan berupa perbedaan pendapat dan konflik kelompok tetap
muncul, sehingga dukungan berkelanjutan dari manajemen sekolah diperlukan. Kesimpulannya,
workshop pengembangan kapasitas guru di SMK Negeri 7 Batam efektif dalam memperkuat teamwork,
menciptakan budaya kolaboratif, serta berpotensi memberikan dampak positif terhadap kualitas
pengajaran dan pembelajaran di pendidikan vokasi.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia, khususnya di tingkat SMK, menghadapi berbagai tantangan
yang memerlukan perhatian serius. Menurut data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
tingkat kelulusan SMK di Indonesia masih tergolong rendah, dengan angka kelulusan nasional
sekitar 85% pada tahun 2022 (Kemdikbud, 2022). Salah satu faktor yang mempengaruhi
kualitas pendidikan adalah kompetensi guru. Di SMK Negeri 7 Batam, pengembangan
kapasitas guru menjadi sangat penting untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan
pembelajaran. Workshop yang berfokus pada pembangunan kerja tim diharapkan dapat
memberikan solusi terhadap tantangan ini [1][2].

Kerja tim yang baik di antara guru tidak hanya meningkatkan hubungan interpersonal,
tetapi juga berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa. Sebuah studi oleh Johnson dan
Johnson (2019) menunjukkan bahwa kolaborasi di antara pendidik dapat meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa[3]. Dengan membangun kerja tim yang solid, guru di SMK
Negeri 7 Batam dapat saling berbagi pengetahuan, pengalaman, dan strategi pengajaran yang
efektif. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan kapasitas guru melalui workshop yang
dirancang khusus untuk meningkatkan keterampilan kerja tim[4][5].

Workshop yang diadakan di SMK Negeri 7 Batam bertujuan untuk memberikan
pelatihan praktis yang dapat diterapkan dalam konteks pengajaran sehari-hari. Dalam
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pelaksanaan workshop ini, berbagai metode pembelajaran aktif digunakan, seperti diskusi
kelompok, simulasi, dan studi kasus[6]. Menurut laporan dari Badan Penelitian dan
Pengembangan Pendidikan, penggunaan metode pembelajaran aktif dapat meningkatkan
partisipasi dan pemahaman peserta (BPP, 2021). Dengan demikian, workshop ini diharapkan
dapat memberikan dampak positif terhadap kemampuan kolaboratif para guru [7].

Tantangan dalam mengimplementasikan kerja tim di lingkungan pendidikan sering kali
terkait dengan kurangnya komunikasi dan pemahaman di antara guru. Sebuah penelitian oleh
Hattie (2018) menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif adalah kunci untuk menciptakan
tim yang sukses. Oleh karena itu, workshop di SMK Negeri 7 Batam juga menekankan
pentingnya keterampilan komunikasi dalam membangun kerja tim yang efektif. Melalui
pelatihan ini, diharapkan guru dapat mengatasi hambatan komunikasi dan bekerja sama lebih
baik dalam tim.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada bagaimana workshop yang
diadakan di SMK Negeri 7 Batam dapat berkontribusi dalam pengembangan kapasitas guru
dan membangun kerja tim yang efektif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
baru tentang pentingnya kolaborasi di antara pendidik dalam meningkatkan kualitas pendidikan
di SMK.

METODE PENGABDIAN

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus[8][9]. Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 7 Batam dengan melibatkan para guru
yang mengikuti workshop pengembangan kapasitas. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Wawancara dilakukan dengan 15 orang guru
yang terlibat dalam workshop, sementara observasi dilakukan selama pelaksanaan workshop
untuk melihat interaksi dan dinamika kelompok.

Wawancara mendalam memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman dan
pandangan guru tentang manfaat workshop dalam membangun kerja tim. Pertanyaan yang
diajukan mencakup aspek-aspek seperti keterampilan yang diperoleh, tantangan yang dihadapi,
dan perubahan yang terjadi setelah mengikuti workshop. Observasi partisipatif juga
memberikan wawasan tentang interaksi antar guru selama workshop dan bagaimana mereka
menerapkan keterampilan baru dalam konteks pengajaran[10].

Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis tematik. Peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data dan
mengelompokkan informasi berdasarkan kategori yang relevan. Proses analisis ini dilakukan
secara sistematis untuk memastikan bahwa semua data dipertimbangkan dan tidak ada
informasi yang terlewatkan.

Kevalidan data diuji melalui triangulasi, yaitu dengan membandingkan data yang
diperoleh dari wawancara dengan hasil observasi[11]. Selain itu, peneliti juga melakukan
diskusi dengan rekan sejawat untuk memastikan bahwa interpretasi data akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan metode ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan
gambaran yang komprehensif tentang dampak workshop dalam pengembangan kapasitas guru
di SMK Negeri 7 Batam. Melalui metodologi ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
kontribusi yang berarti terhadap pemahaman tentang pentingnya kerja tim di lingkungan
pendidikan dan bagaimana pengembangan kapasitas guru dapat meningkatkan kualitas
pengajaran[12].
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HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa workshop yang diadakan di SMK Negeri 7 Batam
memberikan dampak positif terhadap pengembangan kapasitas guru dalam membangun kerja
tim. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam bekerja
sama dengan rekan-rekan mereka setelah mengikuti workshop. Menurut data yang diperoleh,
sekitar 80% peserta melaporkan peningkatan keterampilan kolaboratif, seperti komunikasi dan
pemecahan masalah, setelah mengikuti workshop.

AT:KEUNGGL

I

|

1 '\\‘\‘:\\\\ \

A

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 1

Salah satu contoh yang menonjol adalah peningkatan kemampuan guru dalam merancang
kegiatan pembelajaran yang melibatkan kolaborasi antar mata pelajaran. Beberapa guru
melaporkan bahwa mereka mulai mengintegrasikan proyek lintas disiplin yang melibatkan
siswa dari berbagai jurusan, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan
dinamis. Hal ini sejalan dengan temuan dari studi oleh Stigler dan Hiebert (2016) yang
menunjukkan bahwa kolaborasi antar guru dapat meningkatkan inovasi dalam pengajaran.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh guru
dalam menerapkan keterampilan kerja tim yang telah dipelajari. Beberapa guru melaporkan
kesulitan dalam mengatasi perbedaan pendapat dan konflik yang muncul dalam kelompok. Hal
ini menunjukkan bahwa meskipun workshop telah memberikan keterampilan dasar, masih
diperlukan dukungan berkelanjutan untuk membantu guru mengatasi tantangan yang muncul
dalam praktik sehari-hari. Menurut Tschannen-Moran dan Barr (2014), dukungan yang
berkelanjutan dari pimpinan sekolah sangat penting untuk memastikan keberhasilan kerja tim
di lingkungan pendidikan.

Selanjutnya, hasil penelitian juga menunjukkan pentingnya lingkungan kerja yang
mendukung untuk membangun kerja tim yang efektif. Beberapa guru mengungkapkan bahwa
adanya budaya kolaboratif di sekolah sangat mempengaruhi keberhasilan mereka dalam
bekerja sama. Oleh karena itu, penting bagi manajemen sekolah untuk menciptakan lingkungan
yang mendukung kolaborasi, seperti menyediakan waktu khusus untuk pertemuan tim dan
mendorong komunikasi terbuka antar guru.

Gambar 2. Dokumentasi Foto Bersama
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Gambar 3. Grafik Peningkatan Pemahaman Peserta

Hasil kegiatan workshop di SMK Negeri 7 Batam menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam pemahaman dan keterampilan guru pada beberapa aspek utama. Grafik
memperlihatkan bahwa sebelum workshop, tingkat pemahaman peserta masih relatif rendah,
khususnya pada aspek kolaborasi (35%) dan pemecahan masalah (30%). Namun setelah
mengikuti workshop, terjadi peningkatan yang cukup besar, dengan rata-rata capaian berada di
atas 75%.

Aspek komunikasi mengalami peningkatan dari 40% menjadi 80%, menunjukkan bahwa
workshop berhasil memperkuat keterampilan guru dalam berinteraksi dan menyampaikan
gagasan secara efektif. Pada aspek kolaborasi, peningkatan dari 35% menjadi 78%
menandakan adanya pergeseran positif menuju budaya kerja sama yang lebih solid.
Kemampuan pemecahan masalah juga naik dari 30% menjadi 75%, mencerminkan
peningkatan kapasitas guru dalam menghadapi tantangan pembelajaran secara kolektif.
Sementara itu, rasa percaya diri guru meningkat dari 38% menjadi 82%, yang menjadi indikator
penting keberhasilan workshop dalam membangun motivasi dan kesiapan profesional.

Secara keseluruhan, hasil ini membuktikan bahwa workshop pengembangan kapasitas
guru memberikan dampak positif yang nyata dalam membangun teamwork, meningkatkan
keterampilan interpersonal, serta mendorong terciptanya lingkungan belajar yang kolaboratif
di SMK Negeri 7 Batam.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan kapasitas guru
melalui workshop di SMK Negeri 7 Batam efektif dalam membangun kerja tim di antara para
pendidik. Peningkatan keterampilan kolaboratif yang diperoleh dari workshop telah
memberikan dampak positif terhadap interaksi dan kolaborasi di lingkungan sekolah. Namun,
tantangan yang dihadapi dalam menerapkan keterampilan tersebut menunjukkan bahwa
dukungan berkelanjutan sangat diperlukan.

Rekomendasi dari penelitian ini adalah agar pihak manajemen SMK Negeri 7 Batam
terus mengadakan workshop serupa secara berkala, dengan fokus pada pengembangan
keterampilan komunikasi dan pemecahan masalah. Selain itu, penting untuk menciptakan
budaya kolaboratif yang mendukung kerja tim dengan menyediakan waktu dan ruang untuk
pertemuan antar guru. Dukungan dari pimpinan sekolah juga sangat penting untuk memastikan
bahwa semua guru merasa termotivasi untuk berkolaborasi.
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Selanjutnya, penelitian ini juga menyarankan agar diadakan program mentoring bagi
guru-guru yang baru untuk membantu mereka beradaptasi dengan budaya kerja tim yang telah
dibangun. Dengan adanya dukungan yang tepat, diharapkan kerja tim di SMK Negeri 7 Batam
dapat terus berkembang dan memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang
pengembangan kapasitas guru, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis untuk
meningkatkan kolaborasi di lingkungan pendidikan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi sekolah-sekolah lain dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan
melalui pengembangan kerja tim di antara para pendidik.
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